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ABSTRAK 

Transportasi udara memainkan peran penting dalam mendukung pembangunan ekonomi dan sektor 

pariwisata di Kabupaten Berau. Namun, ketersediaan data resmi jumlah penumpang dari BPS memiliki jeda 
waktu publikasi sekitar 30 hari, sehingga menyulitkan pengambilan keputusan berbasis data secara cepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model nowcasting berbasis big data menggunakan Indeks 

Google Trends (GTI) guna memperkirakan jumlah penumpang udara secara realtime. Dua metode time series 
diterapkan, yaitu SARIMAX dan Prophet, dengan memasukkan GTI sebagai variabel eksogen. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa model Prophet yang menggabungkan GTI dan komponen hari libur memberikan 
performa terbaik, ditunjukkan oleh nilai RMSE, MAE, dan MAPE yang lebih rendah dibandingkan model 

SARIMAX. Model ini kemudian digunakan untuk nowcasting jumlah penumpang yang datang ke Bandara 

Kalimarau. Hasil nowcasting menunjukkan estimasi jumlah penumpang pada April 2025 sebesar 18.494 orang 
dan Mei 2025 sebesar 11.945 orang. Temuan ini menunjukkan bahwa sumber data alternatif seperti Google 

Trends dapat mendukung statistik transportasi di wilayah dengan mobilitas dan aktivitas pariwisata yang 

tinggi. 

Kata kunci: indeks google trends, nowcasting, penumpang udara, prophet, SARIMAX 

ABSTRACT 

Air transportation plays an important role in supporting economic development and the tourism sector in 
Berau Regency. However, the availability of official passenger data from BPS has a publication delay of 
approximately 30 days, making it difficult to make timely data-driven decisions. This study aims to develop a 
big data based nowcasting model using the Google Trends Index (GTI) to estimate the number of air 
passengers in realtime. Two time series methods are applied, namely SARIMAX and Prophet, by incorporating 
GTI as an exogenous variable. The evaluation results show that the Prophet model, which combines GTI and 
holiday components, provides the best performance, as indicated by lower RMSE, MAE, and MAPE values 
compared to the SARIMAX model. This model is then used for nowcasting the number of passengers arriving 
at Kalimarau Airport. The nowcasting results show that the estimated number of passengers in April 2025 is 
18,494 people and in May 2025 is 11,945 people. These findings indicate that alternative data sources such 
as Google Trends can support transportation statistics in regions with high mobility and tourism activity. 

Keywords: google trends index, nowcasting, air passenger, prophet, SARIMAX 

PENDAHULUAN  

Transportasi udara memiliki peran penting bagi pembangunan ekonomi di Kabupaten Berau. 
Haryono dalam Husnina (2024) menjelaskan bahwa bandara merupakan katalisator pertumbuhan 
ekonomi dan pengembangan pariwisata. Selain itu, transportasi udara berkontribusi pada 
konektivitas dan mobilitas manusia. Kemudahan akses dan mobilitas ini mendorong penanaman 
modal serta meningkatkan kegiatan ekonomi (Chisan & Wijayanto, 2024). Utama (2021) juga 
menjelaskan bahwa jumlah penumpang pesawat dapat menjadi salah satu indikator pertumbuhan 
ekonomi dan berhubungan erat dengan pariwisata di suatu wilayah.  

Kabupaten Berau memiliki aktivitas penerbangan yang tinggi melalui Bandara Kalimarau, salah 
satu bandara tersibuk di Kalimantan Timur. Bandara Kalimarau tercatat sebagai bandara tersibuk 
ketiga setelah Bandara Sepinggan dan APT Pranoto, yang merupakan jalur angkutan udara utama 
di Kalimantan Timur. Pada tahun 2023, Bandara Kalimarau melayani 174.006 penumpang yang 
berangkat. Angka ini menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan 117.875 penumpang yang 
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tercatat pada tahun 2022 (BPS, 2024). Sementara itu, jumlah penumpang datang di Bandara 
Kalimarau pada tahun 2023 mencapai 182.664 penumpang, meningkat dari 116.953 penumpang 
pada tahun 2022 (BPS, 2024). 

 
Gambar 1. Jumlah Penumpang Udara Berangkat dan Datang di Provinsi Kalimantan Timur,  

Tahun 2023. 

 
Kabupaten Berau dikenal sebagai salah satu destinasi wisata unggulan di Kalimantan Timur, 

dengan jumlah kunjungan wisatawan yang terus menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke 
tahun. Pada 2022, tercatat sebanyak 397.337 wisatawan berkunjung ke wilayah ini, kemudian naik 
sebesar 6 persen menjadi 422.592 pada 2023, dan terus meningkat signifikan hingga mencapai 
557.214 wisatawan pada 2024 (BPS, 2025). Pertumbuhan kunjungan tersebut berpotensi besar 
dalam mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal melalui sektor pariwisata. Yasa 
(2015) dan Harahap (2020) menyatakan bahwa pariwisata mampu memperkuat pendapatan daerah 
serta meningkatkan pendapatan masyarakat secara langsung. Yasa (2015) menjelaskan bahwa 
banyaknya wisatawan berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan asli daerah (PAD). Senada, 
Harahap (2020) menyebut bahwa pertumbuhan sektor pariwisata berdampak langsung terhadap 
pendapatan masyarakat, yang pada akhirnya turut mendorong peningkatan kesejahteraan. 

 
Gambar 2. Jumlah Wisatawan di Kabupaten Berau, tahun 2022-2024. 

Setiap bulan, BPS Kalimantan Timur merilis data jumlah penumpang udara sebagai salah satu 

indikator utama sektor transportasi, khususnya angkutan udara. Pada 2024, kontribusi sektor ini 
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terhadap PDRB Kalimantan Timur tercatat sebesar 1,48 persen. Namun demikian, terdapat jeda 

waktu selama 30 (tiga puluh) hari antara akhir bulan amatan dengan publikasi data resmi. Kondisi 

ini menyebabkan informasi jumlah penumpang belum dapat diakses secara realtime, sehingga 

menghambat respons cepat dalam pengambilan keputusan berbasis data. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk memperoleh data secara realtime adalah 

melalui Indeks Google Trends. Indeks ini telah banyak digunakan dalam berbagai studi untuk 

keperluan peramalan dan nowcasting. Bily (2024) menerapkan pendekatan ini untuk memperkirakan 

jumlah kedatangan penumpang di Bandara Komodo, sementara Febrian (2024) menggunakannya 

dalam prediksi wisatawan mancanegara di Bandara Kualanamu. Di Indonesia, Oktama (2021, 2022) 

memanfaatkan Indeks Google Trends untuk nowcasting penumpang kereta api dan pesawat, 

masing-masing di tingkat nasional dan Provinsi Bali. Gunawan (2023) juga mengadopsi metode 

serupa untuk memproyeksikan jumlah wisatawan di Yogyakarta. 

Penelitian ini mengimplementasikan dua metode dalam time series nowcasting, yaitu Seasonal 
Autoregressive Integrated Moving Average with Exogenous Regressors (SARIMAX) dan Prophet, 
untuk memperkirakan jumlah penumpang udara di Kabupaten Berau secara realtime. Pemilihan 
metode dilakukan berdasarkan karakteristik data dan tujuan analisis. SARIMAX dipilih karena 
merupakan model time series klasik yang robust. Model ini mampu menangkap pola tren, musiman, 
serta struktur autocorrelation dan moving average, serta fleksibel dalam mengintegrasikan variabel 
eksogen. Di sisi lain, Prophet dirancang untuk menangani data time series dengan dinamika dunia 
nyata, seperti keberadaan outlier, missing values, dan perubahan tren mendadak, misalnya akibat 
pandemi COVID-19. Keunggulan Prophet terletak pada kemudahannya dalam mengintegrasikan 
komponen musiman, hari libur, dan variabel eksogen tambahan (Prakoso et al., 2023). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data utama, yaitu data statistik resmi jumlah penumpang 
udara yang diperoleh dari Berita Resmi Statistik (BRS) dan Indeks Google Trends (GTI). Untuk 
memperoleh variabel GTI yang paling representatif, dilakukan pengujian terhadap beberapa kata 
kunci yang relevan. Uji korelasi Pearson antara jumlah penumpang udara dan beberapa kandidat 
kata kunci seperti “Kalimarau”, “tiket pesawat Berau”, “bandara Kalimarau”, “penerbangan Berau”, 
“tiket Kalimarau”, “pulau Derawan”, dan “pulau Maratua” dilakukan guna menentukan kata kunci 
yang paling optimal. Hasil pengujian tersebut ditampilkan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Koefisien Korelasi antara Jumlah Penumpang Udara dan Indeks Google Trends 

Kata Kunci Koefisien 
Korelasi 

Kalimarau 0,426 

tiket pesawat Berau 0,247 

bandara Kalimarau -0,070 

penerbangan Berau -0,322 

tiket Kalimarau -0,097 

pulau Derawan 0,003 

pulau Maratua -0,017 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa kata kunci “Kalimarau” memiliki koefisien korelasi positif 
tertinggi dengan jumlah penumpang udara (0,426). Hal ini mengindikasikan bahwa “Kalimarau” 
adalah kata kunci yang paling relevan secara statistik dan memiliki hubungan searah yang kuat 
dengan fluktuasi jumlah penumpang udara di Bandara Kalimarau, sehingga dipilih sebagai kata kunci 
utama dalam penelitian ini. Nilai GTI menggambarkan frekuensi pencarian kata kunci “Kalimarau” di 
Google. Data yang digunakan mencakup periode dari Januari 2020 hingga Maret 2025. 
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Model SARIMAX 

Seasonal Autoregresive Integrated Moving Average with Exogenous Regressors (SARIMAX) 
merupakan pengembangan dari ARIMA yang mengakomodasi efek musiman dan variabel eksternal 
(Nurtas et al., 2024). Variabel eksternal merujuk pada faktor yang memberikan dampak signifikan 
terhadap variabel dependen dan dapat meningkatkan akurasi peramalan (Chisan et al., 2024). 
Dalam penelitian ini, variabel eksternal yang digunakan adalah Indeks Google Trends (GTI), yang 
merepresentasikan volume pencarian terkait penerbangan ke Berau. GTI digunakan sebagai 
prediktor tambahan dalam model SARIMAX. Persamaan pada model SARIMAX adalah sebagai 
berikut: 

 
𝜙(𝐵)𝜙𝑝(𝐵𝑠)(1 − 𝐵)𝑑(1 − 𝐵𝑠)𝐷𝑌𝑡 = 𝛿 + 𝛽.𝐺𝑇𝐼𝑡 + 𝜃(𝐵)𝜃(𝐵𝑠)𝑒𝑡 ....................................... (1) 

 
Dimana, 
 𝑌𝑡  : jumlah penumpang udara yang datang di Bandara Kalimarau pada waktu t 

𝜙(𝐵)  : AR non seasonal 
𝜙𝑝(𝐵𝑠)  : AR seasonal 

(1 − 𝐵)𝑑 : differencing non seasonal 
(1 − 𝐵𝑠)𝐷 : differencing seasonal 
𝜃(𝐵)  : MA non seasonal 
𝜃(𝐵𝑠)  : MA seasonal 
𝐺𝑇𝐼𝑡  : Indeks Google Trends pada waktu t 

𝛽  : Parameter koefisien untuk GTIt 

𝛿  : intersep 

Model Prophet 

Prophet merupakan salah satu metode peramalan yang dikembangkan oleh Facebook (Taylor 
& Letham, 2018). Zhao (2018) menjelaskan bahwa Prophet mengadopsi Generalized Additive Model 
(GAM) untuk melakukan penyesuaian melalui smoothing dan peramalan. Model Prophet dalam 
penelitian ini mempertimbangkan tren piecewise linear, komponen musiman, serta hari libur nasional 
di Indonesia. Selain itu, model ini juga menyertakan variabel eksogen berupa Indeks Google Trends. 
Persamaan umum model Prophet yang disesuaikan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝑌(𝑡) = 𝑔(𝑡) + 𝑠(𝑡) + ℎ(𝑡) + 𝛽𝐺𝑇𝐼 . 𝐺𝑇𝐼𝑡 + εt .................................................................. (2) 

dimana, 
𝑌(𝑡) : jumlah penumpang udara yang datang di Bandara Kalimarau pada waktu t 

g(t) : komponen trend 
s(t) : komponen musiman 
h(t) : komponen hari libur 
𝛽𝐺𝑇𝐼 : koefisien regresi untuk variabel GTI 

𝐺𝑇𝐼𝑡 : nilai GTI pada waktu t 

ɛt  : error 
 

Penjelasan lebih lanjut untuk masing-masing komponen model adalah sebagai berikut: 
a. Komponen Tren (𝑔(𝑡)) 

Komponen tren (𝑔(𝑡)) dalam model Prophet merepresentasikan perubahan non-periodik 

dalam jumlah penumpang dari waktu ke waktu. Model ini menggunakan tren linier yang 
mengakomodasi titik-titik perubahan (changepoints), sehingga 𝑔(𝑡) membentuk fungsi 
piecewise linear. Persamaan yang merepresentasikan fungsi tren linier dengan 
changepoints mengacu pada formulasi dari Taylor & Letham (2018): 
𝑔(𝑡) = (𝑘 + 𝑎(𝑡)𝑇 δ)t + (m + a(t)Tγ) ........................................................................ (3) 

dimana, 
𝑘 : laju pertumbuhan jumlah penumpang 

m : offset awal 
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𝑎(𝑡) : vektor biner yang elemennya bernilai 1 jika waktu 𝑡  berada setelah 

suatu changepoint tertentu dan 0 sebaliknya 
δ : vektor penyesuaian laju pertumbuhan pada setiap changepoint 
γ : vektor penyesuaian offset pada setiap changepoint 
 

b. Komponen Musiman (𝑠(𝑡)) 
Komponen musiman (𝑠(𝑡)) dalam model Prophet dimodelkan menggunakan deret Fourier 

untuk menangkap pola periodik dalam data, seperti siklus tahunan dalam jumlah 
penumpang udara. Frekuensi musiman yang digunakan dapat disesuaikan dengan konteks 
data, seperti musiman bulanan atau tahunan. Persamaan umum untuk 𝑠(𝑡) mengacu pada 

Taylor & Letham (2018): 
 

𝑠(𝑡) =  ∑ (𝑎𝑛 cos (
2πnt

𝑃
) + 𝑏𝑛 sin (

2𝜋𝑛𝑡

𝑃
))𝑁

𝑛=1  .............................................................. (4) 

dimana, 
𝑃  : periode waktu musiman 

𝑁  : jumlah istilah Fourier yang digunakan untuk mengaproksimasi pola musiman 

𝑎𝑛, 𝑏𝑛 : koefisien yang ditentukan oleh model yang menangkap amplitudo dan fase 

pola musiman 
 

c. Komponen Hari Libur (ℎ(𝑡)) 
Komponen hari libur (ℎ(𝑡)) dimodelkan sebagai sekumpulan variabel regressor terpisah, di 

mana setiap tanggal libur memiliki koefisien regresi yang berbeda. Jika ada 𝐿 hari libur 

yang dipertimbangkan, maka ℎ(𝑡) merepresentasikan kontribusi keseluruhan dari semua 

hari libur pada waktu 𝑡. Masing-masing kontribusi ini diestimasi langsung oleh model. 

Persamaan umum untuk ℎ(𝑡) mengacu pada Taylor & Letham (2018): 

ℎ(𝑡) = 𝒁(𝑡)κ ........................................................................................................... (5) 

dimana,  
𝒁(𝑡) : vektor biner berukuran 𝐿 yang menunjukkan apakah waktu 𝑡 bertepatan dengan 

salah satu hari libur yang ditentukan 
κ : vektor koefisien berukuran 𝐿  yang merepresentasikan dampak spesifik setiap 

hari libur terhadap jumlah penumpang 

Evaluasi Model 

Pemilihan model terbaik dilakukan melalui evaluasi kinerja model. Evaluasi model dilakukan 

menggunakan Root Mean Square Error (RMSE), Mean Absolute Error (MAE), dan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE). Persamaan pada ketiga evaluasi model adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑀𝑆𝐸 = √
1

𝑛
∑ (𝑦𝑖̂ − 𝑦𝑖)2𝑛

𝑖=1  ............................................................................................. (6) 

𝑀𝐴𝐸 =
1

𝑛
 ∑ |𝑦𝑖̂ − 𝑦𝑖|𝑛

𝑖=1  ................................................................................................... (7) 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
1

𝑛
 ∑

|𝑦𝑖̂−𝑦𝑖|

𝑦𝑖

𝑛
𝑖=1   ................................................................................................... (8) 

 Hasil dari pemodelan SARIMAX dan Prophet akan dibandingkan satu sama lain. Model yang 
memiliki nilai RMSE, MAE, dan MAPE terendah akan dipilih sebagai model terbaik untuk digunakan 
dalam proses nowcasting. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Indeks Google Trend dan Penumpang Udara Bandara Kalimarau 

Untuk memahami hubungan antara jumlah penumpang udara dan aktivitas pencarian daring 

masyarakat, dilakukan visualisasi data time series antara jumlah penumpang yang datang ke 

Bandara Kalimarau dan Indeks Google Trends (GTI) selama periode Januari 2020 hingga Maret 

2025. Hubungan keduanya divisualisasikan dalam Gambar 3 untuk mengamati pola keterkaitan yang 

mungkin terjadi selama periode pengamatan. 

 

Gambar 3. Pergerakan Jumlah Penumpang Udara dan Indeks Google Trends, Tahun 2020-2025. 

Berdasarkan gambar 3, terlihat bahwa terdapat kesamaan pola arah antara data jumlah 
penumpang udara dari BPS dan Indeks Google Trends (GTI). Secara statistik, korelasi Pearson 
antara jumlah penumpang dan pencarian daring dengan kata kunci "Kalimarau" menunjukkan 
hubungan positif sedang dengan koefisien sebesar 0,426. Namun, ketidaksesuaian pola terlihat pada 
Maret 2020, di mana data BPS mencatat penurunan tajam jumlah penumpang, sementara nilai GTI 
justru mengalami peningkatan. Hal ini terjadi karena pada bulan Maret merupakan awal 
dilaksanakannya PSBB yang diakibatkan oleh pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia. 

Periode pandemi COVID-19 (2020–2021) menunjukkan pola menyimpang dan fluktuasi ekstrem 
dibandingkan tahun-tahun lainnya, akibat penerapan PSBB dan PPKM yang secara signifikan 
membatasi aktivitas penerbangan. Meskipun demikian, data dari periode tersebut tetap dimasukkan 
dalam proses pemodelan. Pertimbangan ini didasarkan pada kemampuan Prophet dalam mendeteksi 
dan mengakomodasi changepoints, yaitu titik perubahan tren yang signifikan. Hal ini memungkinkan 
model menyesuaikan diri terhadap dampak mendadak pandemi. Selain itu, penggunaan Indeks 
Google Trends (GTI) sebagai variabel eksogen membantu menangkap dinamika minat dan perilaku 
masyarakat selama pandemi, yang mencerminkan fluktuasi permintaan perjalanan udara (Wu et al., 
2023; Llewellyn et al., 2023). Pendekatan serupa diterapkan pada model SARIMAX, di mana 
komponen ARIMA menangkap volatilitas melalui struktur autoregressive, moving average, dan 
differencing untuk menstabilkan tren. Interpretasi hasil pada periode ini dilakukan secara hati-hati 
mengingat kondisi pasar yang tidak biasa. 
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Gambar 4. Pola Musiman Penumpang Udara Bandara Kalimarau, Tahun 2020-2024. 

Selain itu, pola musiman tahunan teridentifikasi pada jumlah penumpang pesawat, dengan 
puncak biasanya terjadi pada bulan Desember yang bertepatan dengan libur semester dan akhir 
tahun. Titik terendah umumnya tercatat pada bulan Januari hingga Februari. Namun, pola tersebut 
terganggu selama periode pandemi 2020–2021. Pada tahun 2020, titik tertinggi justru terjadi pada 
bulan Januari dan terendah pada Mei, sedangkan pada tahun 2021 puncaknya bergeser ke Juni dan 
titik terendah terjadi pada Juli. Kondisi ini disebabkan oleh pandemi COVID-19 dan penerapan 
kebijakan PSBB serta PPKM yang membatasi mobilitas masyarakat secara nasional. 

Pemodelan dengan SARIMAX 

Pemodelan dengan SARIMAX dilakukan dengan menambahkan variabel eksogen berupa Indeks 
Google Trends (GTI) ke dalam model SARIMAX. Sebelum pemodelan, dilakukan pemeriksaan pola 
Autocorrelation Function (ACF) dan Partial Autocorrelation Function (PACF) terhadap variabel jumlah 
penumpang udara. Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik ketergantungan 
jangka pendek (autocorrelation) maupun parsial (partial autocorrelation) yang relevan dalam data 
deret waktu. 

 
 Gambar 5. Plot ACF dan PACF jumlah penumpang udara Bandara Kalimarau. 

Gambar 5 menunjukkan bahwa plot Autocorrelation Function (ACF) memiliki spike signifikan 
pada lag ke-1 dan meluruh secara bertahap, sedangkan plot Partial Autocorrelation Function (PACF) 
menunjukkan spike signifikan pada lag ke-1 dan ke-2, yang kemudian mengalami cut-off. Pola ini 
memberikan indikasi awal adanya komponen autoregressive (AR) dan moving average (MA) non-
musiman dalam data. Selain itu, keberadaan spike signifikan pada lag ke-12 di kedua plot 
mengindikasikan adanya pola musiman tahunan yang kuat. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, 
serta untuk menentukan struktur model yang optimal, dilakukan pengujian terhadap empat 
spesifikasi model SARIMAX, yaitu SARIMAX(0,1,1)(0,1,1)12, SARIMAX(0,1,2)(0,1,1)12, 
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SARIMAX(1,1,1)(0,1,1)12, dan SARIMAX(1,1,1)(1,1,1)12. Model terbaik dipilih berdasarkan dua 
metrik evaluasi, yaitu Akaike Information Criterion (AIC) dan Bayesian Information Criterion (BIC), 
yang digunakan untuk menilai keseimbangan antara goodness of fit dan kesederhanaan model, 
sehingga dapat menghindari overfitting dan menjaga kemampuan generalisasi model terhadap data 
baru.  

Tabel 2. Pengujian Parameter model SARIMAX 

Model AIC BIC 

SARIMAX(0,1,1)(0,1,1)12 116,59 122,33 

SARIMAX(0,1,2)(0,1,1)12 101,55 109,20 

SARIMAX(1,1,1)(0,1,1)12 106,41 114,06 

SARIMAX(1,1,1)(1,1,1)12 107,88 117,44 

 

Hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa model 
SARIMAX(0,1,2)(0,1,1)12 memberikan nilai AIC (101,55) dan BIC (109,20) terendah dibandingkan 
model-model kandidat lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa model tersebut memberikan 
keseimbangan terbaik antara akurasi prediksi dan kompleksitas parameter, menjadikannya sebagai 
pilihan paling optimal dalam penelitian ini (Box et al., 2015; Hyndman & Athanasopoulos, 2018). 

Tabel 3. Estimasi dan Pengujian Parameter model SARIMAX  

Variabel Koefisien 

d(log(GTI)) 0,32 

MA(1) -0,46 

MA(2) -0,54 

SAR(12) -0,62 

 

Selanjutnya, estimasi parameter model ditampilkan pada Tabel 3. Variabel eksogen d(log(GTI)) 

memiliki koefisien positif sebesar 0,32, yang mengindikasikan bahwa peningkatan pencarian daring 

terkait penerbangan cenderung diikuti oleh peningkatan jumlah penumpang. Komponen moving 

average MA(1) dan MA(2) masing-masing bernilai negatif -0,46 dan -0,54, sedangkan parameter 

musiman SAR(12) sebesar -0,62, menunjukkan adanya pola pelemahan musiman dalam model. 

Pemodelan dengan Prophet 

Pemodelan dengan model Prophet dilakukan dengan 3 (tiga) model berbeda. Model pertama 
memasukkan komponen hari libur nasional, model kedua menambahkan variabel eksogen berupa 
Indeks Google Trends (GTI), dan model ketiga menggabungkan keduanya. Dalam implementasinya, 
baik variabel jumlah penumpang udara maupun GTI ditransformasi menggunakan logaritma natural 
untuk menstabilkan varians dan melinierkan hubungan antarvariabel, sehingga dapat meningkatkan 
akurasi model.  

Terkait penanganan hari libur, model Prophet secara otomatis mengintegrasikan hari libur 
nasional Indonesia melalui fitur bawaannya. Setiap tanggal libur dimodelkan sebagai variabel 
dummy terpisah, sehingga model mampu mengidentifikasi pengaruh spesifik dari masing-masing 
hari libur terhadap jumlah penumpang. Hasil evaluasi dari ketiga model disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil pemodelan menggunakan Prophet. 

Model 
Evaluasi Model 

RMSE MAE MAPE 

Menggunakan hari libur 0,46 0,31 3,60 

Menggunakan indeks google trend 0,47 0,31 3,65 

Menggunakan indeks google trend dan hari libur 0,46 0,30 3,54 
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Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa model Prophet terbaik adalah model Prophet dengan 

kombinasi GTI dan hari libur, yang menunjukkan performa terbaik dengan RMS sebesar 0,46, MAE 
sebesar 0,30, dan MAPE sebesar 3,54 persen. Nilai MAPE ini mengindikasikan bahwa kesalahan 
prediksi rata-rata hanya sekitar 3,54% dari nilai aktual, yang berada dalam kategori akurasi sangat 
tinggi. Temuan ini konsisten dengan Prakoso (2023), yang melaporkan MAPE sebesar 4,62 persen, 
serta Oktavia (2024), yang memperoleh MAPE 0,81 persen untuk prediksi kualitas udara 
menggunakan Prophet dengan extra regressor. 

Evaluasi Model 

Setelah model terbaik dari SARIMAX dan Prophet diidentifikasi, dilakukan evaluasi komparatif 
menggunakan tiga metrik utama: Root Mean Squared Error (RMSE), Mean Absolute Error (MAE), 
dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Ringkasan hasil evaluasi disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Perbandingan model SARIMAX dan Prophet. 

Model 
Evaluasi Model 

RMSE MAE MAPE 

SARIMAX 1,44 0,67 7,59 

Prophet 0,46 0,30 3,54 

Berdasarkan tabel 5, model Prophet menunjukkan kinerja yang lebih unggul dibandingkan 

model SARIMAX, ditunjukkan oleh nilai RMSE, MAE, dan MAPE yang secara konsisten lebih rendah. 

Hal ini mengindikasikan bahwa model Prophet mampu menghasilkan prediksi yang lebih akurat 

terhadap jumlah penumpang udara di Bandara Kalimarau.  

Oleh karena itu, model Prophet dengan dua variabel eksogen yaitu Indeks Google Trends 

dan komponen hari libur nasional digunakan untuk melakukan nowcasting. Hasil nowcasting 

menunjukkan bahwa jumlah penumpang udara yang diperkirakan datang ke Bandara Kalimarau 

pada April 2025 adalah sebanyak 18.494 orang, dengan interval kepercayaan 95 persen antara 

10.393 hingga 33.378 penumpang. Sementara itu, untuk Mei 2025, diperkirakan sebesar 11.945 

penumpang, dengan interval kepercayaan 95 persen berkisar antara 6.672 hingga 21.112 

penumpang. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan nowcasting berbasis big data seperti Indeks 
Google Trends dapat menjadi alternatif yang efektif untuk memperkirakan jumlah penumpang udara 
secara realtime di Kabupaten Berau, khususnya untuk mengatasi keterlambatan rilis data resmi. 
Dengan membandingkan dua metode peramalan deret waktu, yaitu SARIMAX dan Prophet, 
penelitian ini menemukan bahwa model Prophet yang menggabungkan variabel eksogen Indeks 
Google Trends dan komponen hari libur menghasilkan model terbaik, ditunjukkan oleh nilai RMSE, 
MAE, dan MAPE yang lebih rendah dibandingkan SARIMAX. 

Hasil nowcasting yang dilakukan menunjukkan bahwa jumlah penumpang udara di Bandara 
Kalimarau pada bulan April dan Mei 2025 diperkirakan masing-masing sebesar 18.494 dan 11.945 
penumpang. Temuan ini mendukung pemanfaatan sumber data alternatif seperti Indeks Google 
Trends dalam mendukung statistik transportasi, khususnya di daerah dengan dinamika pariwisata 
dan mobilitas yang tinggi seperti Kabupaten Berau. Ke depan, metode ini dapat dikembangkan lebih 
lanjut dengan menguji kata kunci tambahan, memperpanjang rentang data, serta mengombinasikan 
dengan variabel makroekonomi lainnya untuk meningkatkan akurasi prediksi dan mendukung 
pengambilan kebijakan berbasis data yang lebih responsif. 
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